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Abstract. This study aims to determine the effect of training, skills and experience on employee performance at Q5 Steak
and Bowl in East Java. The type of research conducted in this study was a quantitative descriptive study, in a
quantitative descriptive study a purposive sampling technique was used. In this study, purposive sampling was used
to select units at g5 steak and bowl in East Java. Data processing in this study used the Statistical Product and
Service Solution (SPSS) type 24 program. The results of this study indicate that training has a significant positive
effect on employee performance. Skills have a significant positive effect partially on Employee Performance.
Experience has a partially significant positive effect on employee performance. The results of the study show that
training, skills and experience have a significant positive effect simultaneously on employee performance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan, keterampilan dan pengalaman terhadap kinerja
karyawan di Q5 Steak and Bowl di jawa timur. Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kuntitatif, pada penelitian deskriptif kuantitatif digunakan teknik purposive sampling. Pada
penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk memilih unit pada g5 steak and bowl di jawa timur.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Statiscal Product and Service Solution (SPSS) tipe 24.
Hasil penelitian ini menunjukkan pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Keterampilan berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. Pengalaman berpengaruh
positif signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan,
Keterampilan dan Pengalaman berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap Kinerja karyawan.

Kata Kunci — Pelatihan; Keterampilan; Pengalaman; dan Kinerja Karyawan.

. PENDAHULUAN

Perubahan keadaan ekonomi serta efek dari globalisasi menyebabkan tingginya tingkat kompeteensi yang
dibutuhkan berbagai perusahaan untuk mencapai peningkatan yang signifikan dalam sebuah perusahaan, dan sumber
daya manusia merupakan salah satu hal terpenting dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Maka dari itu
perusahaan harus menerapkan pelatihan terhadap SDM nya sehingga SDM sebuah perusahaan akan mahir dalam
mengerjakan berbagai pekerjaannya sehingga produktiffitas dan Kinerja perusahaan dapat meningkat. Akan tetapi
mengadakan pelatihan saja belum cukuip, perekrutan dan pemeliharaan SDM yang memiliki kompetensi juga
menjadi faktor pendukung dalam efektifitas kinerja sehingga diharapkan dapat dengan mudah dalam beradaptasi dan
juga menyelasikan pekerjaan yang mereka terima.[1].

Dengan adanya pelatihan yang dilakukan merupakan salah satu bentuk usaha untuk meningkatkan sumber
daya manusia terhadap kinerjanya yang harus dilakukan secara berkelanjuta sehingga tercipta sebuah siklus dalam
upaya meningkatkan kinerja SDM [2] pelatihan merupakan sebuah kegiatan yang direncanakan untuk memberikan
keilmuan baru, pola fikir maupun prilaku untuk memaksimalkan kinerja karyawan [3].

Keterampilan merupakkan hal penting yang dibutuhkan dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan yang
diperoleh dari pelatihan dan pengalaman yang dikembangkan keterampilan adalah sebagai kapasitas yang
dibutuhkan untuk melaksanakan suatu rangkaian tugas yang berkembang dari hasil pelatihan dan pengalaman.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan keterampilan merupakan kecakapan dalam menjalankan
tugas dengan cermat yang memerlukan kemampuan dasar. Keterampilan adalah perilaku yang terkait dengan tugas,
yang bisa dikuasai melalui pembelajaran, dan bisa ditingkatkan melalui pelatihan dan batuan orang lain.[4].
Kompetensi menggambarkan kualitas wawasan, keterampilan, perilaku, dan kemahiran untuk mengerjakan suatu
pekerjaan atau peran tertentu secara tepat guna.[5]
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Sejauh mana seseorang telah menguasai tugas yang dilakukan di tempat kerja dapat ditentukan oleh
pengalaman kerja mereka. Secara umum, jumlah waktu yang dihabiskan seseorang untuk mengerjakan penugasan
pekerjaan tertentu dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengalaman kerja mereka. mereka yang lebih
berpengalaman akan memiliki keterampilan yang lebih baik, dan sebagai hasilnya, mereka akan lebih produktif
daripada mereka yang kurang berpengalaman.[6]. Pengalaman kerja adalah proses memperoleh informasi dan
keterampilan mengenai suatu profesi sebagai hasil dari keikutsertaan seorang karyawan dalam pelaksanaan tugas-
tugas yang berhubungan dengan pekerjaannya. Gagasan tentang pengalaman kerja adalah sejauh mana seseorang
telah menguasai pengetahuan dan kemampuan mereka dalam bidang pekerjaan mereka, yang dapat diukur dengan
masa kerja mereka serta tingkat pengetahuan dan keterampilan mereka.[7]

Kinerja adalah hasil usaha seseorang dalam memenuhi tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan
kemampuan, pengalaman, kesungguhan, dan waktu yang tersedia.[8] menegaskan bahwa kinerja mengacu pada
keluaran yang dihasilkan oleh suatu fungsi atau indikasi pekerjaan atau profesi pada periode tertentu.[6].

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan [9]
dimana hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh [10] juga mengemukakan bahwa pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan.Namun Pada penelitian menggunakan PLS sebagai alat analisis. Ini menjadi celah untuk
dikembangkan pada penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif da SPSS sebagai alat uji analisis sehingga diketahui
besarnya kontribusi variabel pelatihan, terhadap kinerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh [11] penelitian ini menunjukan bahwa pengalaman berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [7] didalam penelitian ini juga
menunjukan bahwa pengalaman berpengaruh secara positif terhadap kinerja. Pada penelitian [12] ditemukan celah
penelitian yang menyatakan bahwai variabel pengalaman tidak berpengaruh secara signifikan pada Kinerja
karyawan. Ini menjadi celah penelitian yang bisa dikembangkan pada penelitian ini karena subjek pada penelitian ini
karyawan pada industri sedang.

State of art pada penelitian ini didasarkan pada kajian literature terdahulu pada penelitian [13] menyatakan
bahwa keterampilan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja namun penelitian yang difokuskan kepada manufaktur
sedangkan penelitian ini difokuskan kepada industri sedang dimana pada industry ini dikedepankan skill karyawan.
sebagai dasar dari pernyataan ilmiah dan penelitian ini penting dilakukan karena terdapat berbagai celah penelitian
yang disa dikembankan dalam penelitian ini, selain itu novelty pada penelitian ini yakni belum ditemukan adanya
penelitian yang menggabungkan antara variabel independen pelatihan, keterampilan dan pengalaman terhadap
kinerja karyawan di g5 steak and bowl di jawa timur, sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut.

Kinerja karyawan di g5 steak and bowl mengalami penurunan yang disebabkan kurangnya pemaksimalan
pada pelatihan dan kurangnya keterampilan serta pengalaman sehinggga penerapan SOP kerja kurang maksimal
yang mengakibatkan banyaknya ketidak puasan konsumen terhadap g5 steak and bowl, maka Pelatihan merupakan
salah satu bentuk usaha untuk meningkatkan sumber daya manusia terhadap kinerjanya selain itu didukung dengan
keterampilan dan pengalaman kerja yang memadai sehingga mempermudah seseorang dalam menjalankan proses
pelatihan. Hal ini menjadi acuan dasar peneliti mengangkat judul penelitian ini dimana fenomena yang sering terjadi
di lapangan dimana setiap pembukaan cabang baru selalau ada masalah dari sumerdaya manusianya dimana mereka
belum cukup terlatih dan terampil sehingga banyak menarik karyawan lama dari cabang tertentu untuk membantu
mereka dalam keberlangsungan operasional. Hal ini perlu adanya evaluasi dan dicari solusi yang tepat dalam upaya
memperbaiki manajemen secara berkelanjutan..

Rumusan Masalah : Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh
pelatihan, keterampilan dan pengalaman berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Q5 Steak
and Bowl di jawa timur.

Tujuan Penelitian  : Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan, keterampilan
dan pengalaman terhadap kinerja karyawan di Q5 Steak and Bowl di jawa timur.
Kategori SDGs :Penelitian yang berjudul “Pelatihan, Keterampilan, dan Pengalaman di Q5 Steak and Bow

Jawa Timur dengan Kinerja Karyawan sebagai Variabel Interving “sesuai dengan kategori
SDGs poin 8 untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan,
tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta pekerjaan yang layak.

1. LITERATUR REVIEW

A Variabel Independen
1) Pelatihan (X1)
Menurut [14] Pelatihan adalah proses pembentukan personel efektif jangka pendek dan jangka panjang
dalam suatu organisasi.menurut [15] Berbagai macam latihan dimasukkan dalam program pelatihan guna
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meningkatkan pengetahuan, wawasan, bakat, sikap, dan prestasi kerja.menurut Mangkunegara (2017:44) dalam

[16] menguraikan bahwa indikator pelatihan diantaranya adalah:

a) Tujuan pelatihan: Tujuan dan sasaran pelatihan dan harus jelas dan dapat diukur.

b) Materi latihan: Materi latihan dan pengembangan haruus disesuaikan dengan tujuaan yang hendak dicapai.

c) Metode pelatihan: Metode pelatihan dan pengembangan harus sesuai dengan tingkat kemampuan pegawai
yang menjadi peserta.

Pelatihan diberikan perusahaan untuk meningkatkan produktifitas karyawan. hal tersebut dibuktikan
melalui penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [17][12][18] yang mengatakan bahwa pelatihan berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa program
pelatihan merupakan suatu cara sebuah organisasi ataupun perusahaan untuk memaksimalkan sumberdaya
yang ada pada perusahaan atau organisasi guna mencapai tujuan perusahaan.hal tersebut juga didukung oleh
penelitian terdahulu [19] yang mengemukakan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan.

Keterampilan (X2)

Menurut [4] Kemampuan melakukan rangkaian kegiatan yang timbul dari latihan dan pengalaman dikenal
sebagai bakat.[13] menyatakan bahwa Ketrampilan, khususnya kapasitas untuk bertindak berdasarkan akal,
ide, dan kreativitas untuk menyelesaikan, memodifikasi, atau memperbaiki sesuatu untuk mendapatkan nilai
dari usaha tersebut . Robbins dalam [20] menguraikan bahwa Indicator keterampilan adalah :

a) Basic Literacy Skill (keterampilan dasar): Setiap orang harus memiliki kemampuan dasar membaca,
menulis, matematika, dan mendengarkan.

b) Technical Skill (keterampilan teknis): kemampuan yang diperolen melalui pendidikan dalam disiplin ilmu
teknologi seperti menggunakan komputer dan teknologi digital lainnya.

c) Interpersonal Skill (keterampilan interpersonal): Kemampuan setiap orang untuk berinteraksi dengan orang
lain dengan cara yang melibatkan mendengarkan, berbagi perspektif, dan bekerja sama sebagai sebuah tim.

Penting bagi karyawan memiliki keterampilan untuk mempercepat dalam menyelesaikan rangkaian kerja di
perusahaan. Hal ini dibuktikan melalui penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [21][5][4] yang mengatakan
bahwa keterampilan berpegaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan teori tersebut dapat
dijabarkan bahwa keterampilan dapat mempengaruhi tingkat pemahaman individu dengan adanya sebuah
keterampilan yang dimiliki individu tentu saja dapat berpengaru terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut juga
didukung penelitian terdahulu yang oleh [22] Mengemukakan bahwa keterampilan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

Pengalaman (X3)

Menurut [12] Pengembangan pengalaman kerja adalah proses akumulasi pengalaman kerja melalui
berbagai pengalaman yang tidak terhitung jumlahnya dan tidak terbatas. Menurut Martoyo (2007 : 113) dalam
[23] Pengalaman kerja adalah jumlah total jam yang telah dihabiskan seorang karyawan sejak dipekerjakan
hingga saat ini. Dalam [23] juga menguraikan bahwa indicator pengalaman adalah :

a) Lama waktu kerja: Lama waktu kerja individu adalah seberapa individu telah bekerja ditempat pekerjaan
sehingga mengacu kepada pengalaman yang diperoleh.

Sangat penting pengalaman karyawan bagi perusahaan untuk mempercepat pemahanan. Hal ini dibuktikan
melalui penelitian terdahulu oleh [13][7][12] yag mengatakan bahwa pengalaman berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan. berdasarkan terori tersebut bahwa pengalaman yang cukup panjang dan
cukup banyak maka diharapkan mereka agar mempunyai kemampuan yang lebih besar daripada yang tanpa
pengalaman. Hal ini juga ddiddukung oleh penelitian sebelumnya oleh[24] yang mengemukakan bahwa
pengalaman berpengaruh positif tterhadap kinerja karyawan.

Varibel Dependen
Kinerja Karyawan (Y)

Menurut [25] Kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan
pekerjaan. Menurut (Wibowo, 2014) dalam [26] mengatakan bahwa kinerja terdiri dari menyelesaikan tugas
dan mendapatkan hasil dari pekerjaan itu.. [26] juga menguraikan indicator pengalaman adalah:

a) Kualitas: Sejauh mana hasil dari kegiatan yang dilakukan hampir sempurna, artinya mereka telah
memodifikasi metode kinerja ideal tertentu dan telah mencapai tujuan yang diinginkan dari suatu kegiatan.
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b) Kuantitas: Total akhir dalam unit dan siklus aktivitas yang berhasil diselesaikan.
c) Ketepatan Waktu: Jika dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output dan maksimalisasi waktu yang
tersedia untuk kegiatan lain, tingkat suatu kegiatan selesai pada waktu awal yang dimaksudkan

1. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuntitatif, pada penelitian
deskriptif kuantitatif digunakan teknik purposive sampling, [27]sebuah teknik pengambilan sampling menggunakan
penilaian yang selektif peneliti biasanya mengambil sampel untuk memilih unit,kasus,organisasi,peristiwa dll. Pada
penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk memilih unit pada g5 steak and bowl di jawa timur.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Statiscal Product and Service Solution (SPSS) tipe 24.

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis untuk menguji hipotesis adalah pada Q5 Steak and Bowl di Jawa
Timur, 61272. [28] menyebutkan bahwasanya populasi adalah kumpulan onjek yang akan diteliti, populasi bersifat
luas dan mencakup sampel, karena sampel adalah bagian dari populasi. Didalam populasi terdapat terjadinya
masalah yang akan di teliti nantinya, populasi terdiri dari badan/ lembaga, orang, wilayah, kelompok dan lain
sebagainya.

Jumlah populasi pada Q5 steak and bowl di jawa timur sebanyak 130 karyawan. Terdiri dari 10 karyawan
cabang sidoarjo, 10 karyawan cabang sedate, 10 karyawan cabang krian, 15 karyawan cabang ketintang, 8 karyawan
cabang meer, 16 karyawan cabang jombang, 9 karyawan cabang tulung agung, 7 karyawan cabang pare, 6 orang
cabang ponorogo, 16 karyawan cabang probolinggo, 9 orang cabang pandaan serta 14 karyawan cabang jember.
Pada penelitian ini menggunakan rumus solvin untuk menghitung jumlah sampel.

n

n=1+Ne2

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah populasi
e2 =presentasi kesalahan yang ingin ditolerir (digunakan sebesar 5%)

Diketahui :

N =130

e =5%(0,5)

n =130
1+130.5%°
=130
1+0,325
=130

1,325 =98,11=98 = 100

Jumlah sampel menurut rumus solvin adalah sebanyak 98. Dengan pertimbangan menghindari kekurangan
data maka peneliti membulatkan angka menjadi 100 orang responden dari karyawan g5 steak and bowl di jawa
timur. Teknik pengumpulan dan pengambilan data informasi pada penelitian ini menggunakan Kkuesioner.
Tanggapan daripada responden terhadap kuesioner yang telah diberikan diukur dengan tingkat pengukuran interval
dan menggunakan skala likert yang dipergunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi sesorang serta
sekelompok orang daripada fenomena sosial. Teknik daripada analisis data pada penelitian ini yaitu uji validitas dan
uji reliabilitas. Selain itu dilakukannya pengukuran hipotesis dengan menggunakan uji analisis regresi liner
berganda, uji t, dan uji koefisien determinasi berganda.
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A. Kerangka Konseptual

Pelatihan (X1)

Keterampilan
(X2)

H1

R

Kinerja
Karyawan (Y)

Pengalaman
(X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis
H1 : Pengaruh Pelatihan terhadap kinerja karyawan qqg5 steak and bowl di jawa timur.
H2 : Pengaruh keterampilan terhadap kinerja karyawan g5 steak and bowl di jawa timur.
H3 : Pengaruh pengalaman terhadap kinerja karyawan g5 steak and bowl di jawa timur.
H4 : Pengaruh pelatihan, keterampilan, dan pengalaman terhadap Kinerja karyawan g5 steak and bowl di jawa
timur.

Definisi Oprasional

Definisi operasional ditujukan untuk penafsiran variabel dalam penelitian secara lebih spesifik yang mana
untuk memudahkan dalam pengukuran. Terdapat lima variabel dalam penelitian ini yang mana meliputi pelatihan
(X1), keterampilan (X2), pengalaman (X3) sebagai variabel bebas dan produktivitas kerja (YY) sebagai variabel
intervening.
1. Pelatihan (X1)

Devinisi Operasional Pelatihan (X1) merujuk pada pendapat yang dikemukakan [29].Devinisi Operasional
Pelatihan adalah proses pengembangan karyawan untuk membentuk karyawan yang produktif . secara operasional
pelatihan dapat diukur melalui indicator menurut Mangkunegara (2017:44) dalam [16], yang mana meliputi :

Tujuan pelatihan
1. Meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja seperti halnya dalam pemaksimalan waktu yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan setiap pesanan konsumen.
2. Meningkatkan moral dan semangat kerja karyawan seperti halnya selalu memberikan pelayanan dengan
sepenuh hati kepada setiap konsumen.
3. Meningkatkan kualitas kerja karyawan sehingga memberikan kepuasan konsumen terhadap kualitas yang
diberikan baik itu terkait rasa makanan maupun pelayanan yang diberikan.

2. Keterampilan (X2)

Definisi operasional variable keterampilan merujuk pada pendapat yang dikemukakan [30] bahwa
keterampilan adalah kemampuan yang dibutuhkan karyawan dalam melaksanakan serangkaian pekerjaan.secara
operasional keterampilan dapat di ukur melalui indicator menurut [20], yang mana meliputi :

a) Basic Literacy Skill (keterampilan dasar): Keahlian dasar yang sudah pasti harus dimiliki oleh karyawan
seperti menjaga kebersihan di area kerja.

b) Technical Skill (keterampilan teknis): Keahlian secara teknis yang didapat melalui pembelajaran dalam
seperti halnya komunikasi dan service yang maksimal terhadap konsumen.

c) Interpersonal Skill (keterampilan interpersonal): Keahlian karyawan dalam melakukan komunikasi satu
sama lain seperti menyelesaikan setaip pesanan yang tersedia dengan tepat waktu.

3. Pengalaman (X3)

Definisi operasional variable pengalaman ini merujuk pada pendapat yang dikemukakan oleh [24].
pengalaman adalah tingkat pemahaman karyawan dalam pekerjaannya dan menjadikan masa kerja, tingkat
pengetahuan serta keterampilan menjadi tolak ukur pengalaman. Secara operasional pengalaman dapat diukur
melalui indicator menurut [31], yang meliputi :
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Lama waktu kerja: Lama waktu  kerja karyawan adalah seberapa lama telah bekerja ditempat pekerjaan
sehingga mengacu kepada pengalaman yang diperoleh.

Tingkat pengetahuan: Tingkat pengetahuan karyawan yang diperoleh selama bekerja dan juga pengalaman
yang telah dialami.

Keterampilan yang dimiliki: Keterampilan karyawan yang dimiliki dari pengalaman kerja yang tinggi dapat
menjadi acuan dalam kemudahan pemahaman.

4. Kinerja (Y)

adalah

Definisi operasional variable kinerja merujuk pada pendapat yang dikemukakan oleh [24].Kinerja Karyawan
hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang karyawan sesuai dengan tanggung jawabnya berdasarkan

kemampuan dan keahlian yang dimiliki. Secara operasional kinerja dapat diukur melalui indicator menurut,[32],
yang meliputi :
a) Kaualitas: tingkat dimana hasil aktifitas yang dilakukan mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan

beberapa cara ideal dari penampilan aktifitas maupun memenuhi tujuan yang diharapkan dari suatu
aktifitas.

b) Kuantitas: jumlah yang dihasilkan dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus aktifitas yang diselesaikan.
c) Ketepatan waktu: ketepatan waktu dalam bekerja baik itu jam masuk, jam istirahat, dan jam pulang kerja

karyawan.
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan

X1 X1.1 775 0,1966 Valid

Pelatihan X1.2 ,612 0,1966 Valid
X1.3 ,604 0,1966 Valid
X1.4 775 0,1966 Valid
X1.5 ,669 0,1966 Valid
X1.6 ,650 0,1966 Valid

X2 X2.1 ,643 0,1966 Valid

Keterampilan X2.2 ,638 0,1966 Valid
X2.3 ,658 0,1966 Valid
X2.4 ,610 0,1966 Valid
X2.5 ,641 0,1966 Valid
X2.6 ,598 0,1966 Valid

X3 X3.1 ,592 0,1966 Valid

Pengalaman X3.2 ,563 0,1966 Valid
X3.3 ,618 0,1966 Valid
X3.4 ,626 0,1966 Valid
X3.5 712 0,1966 Valid
X3.6 ,556 0,1966 Valid

Y1 Y.l ,538 0,1966 Valid

Kinerja Y.2 ,625 0,1966 Valid
Y.3 ,656 0,1966 Valid
Y.4 ,622 0,1966 Valid
Y.5 ,591 0,1966 Valid
Y.6 ,636 0,1966 Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023

Dapat disipulkan bahwa hasil perhitungan uji validitas menyatakan bahwa seluruh item kuisoner dari semua

variable memiliki r-hitung lebiih besar dari r-tabel (r-hitung > 0,1966), serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari

<0,05.
diteliti

Alhasil pengujian ini dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam mengukur variabel yang akan

Hasil diatas menunjukkan uji validitas setiap item pernyataan mendapatkan nilai R hitung lebih besar dari

pada R tabel maka pengujian ini dinyatakaan valid.
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Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach’s Nilai Kritis Keterangan
Alpha

Pelatihan X1 0,770 Reliabel
Keterampilan X2 0,693 Reliabel
Pengalaman X3 0,658 0.6 Reliabel
Kinerja Y 0,651 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023

Uji realibilitas pada penelitian ini adalah menggunakan Croanbach Alpha, dimana suatu alat ukur dapat
dikatakan reliable ketika nilai Croanbach Alpha > 0,60 dan sebaliknya. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan
menggunakan program komputer SPSS ditunjukkan pada tabel berikut:

Uji reliabilitas pada penelitian ini dinyatakan reliabel dengan hasil bahwa variabel X1 pelatihan memiliki
angka cronbach’s alpha 0.770, variabel X2 keterampilan 0,693 ,variabel X3 pengalaman 0,658, dan variable Y
kinerja 0,651. Yang berarti ketiga variabel X tersebut sudah memiliki angka cronbach’s alpha yang lebih besar dari
0,60, namun variabel Y memiliki nilai dibawan 0,60, karena lebih banyak variabel yang realibel, Maka dapat
disimpulkan bahwasanya kuesioner yang dipergunakan untuk mengukur variabel dikatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .01418959
Most Extreme Differences Absolute .087
Positive .087
Negative -.061
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .061°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah diolah dalam model regresi residual
dapat berdistribusi atau mendekati normal. Penulis menggunakan uji Kolmogrov- Smirnov dalam menganalisis data
yang telah tersedia dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Apabila analisis yang dihasilkan
sama dengan atau lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. Apabila analisis yang
dihasilkan kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut tidak berdistribusi normal. Berikut adalah hasil
analisis data menggunakan SPSS.

Hasil uji normalitas data pada table diatas memperlihatkan bahwa nilai Asymp. Sig. yang dihasilkan adalah
0,061 yang berarti lebih besar dari nilai signifikansi sebesar 0,05. Sehingga data penelitian ini berdistribusi normal.

b) Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF

Constant

Kualitas Pelayanan X1 0.992 1.008

Lokasi X2 0.994 1.007

Harga X3 0.997 1.003

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License
(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that
the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not
comply with these terms.



8| Page

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui model regresi memiliki korelasi atau tidak antar variabel bebas.
Pada model regresi uji multikolinieritas diukur dari besaran VIF (variance inflanction factor), Jika nilai VIF < 10,
dan nilai tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak adanya atau tidak terjadi multikolinieritas.

Dari table diatas diketahui bahwa nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa
regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas. Artinya bahwa diantara variabel pelatihan, keterampilan dan kinerja
tidak saling mempengaruhi.

c) Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: absres
4
= L ]
S 3 .
k=]
2 .
L]
o ) .
g [ ) [ [
N L]
'dE L] L ]
L]
5 * . .q
=1 . [N ] * . o .
= (] L
® ° . . . ° *e
g . . b e
20 LI S . « °*
w . . L] & % M
o . . . L]
=1 . L] [ ]
. ®* e ® .
e ¢ . e ® @ . s *
e ® L] o % .
L]
2
3 2 El 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2023

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain. Tidak terjadi heteroskedasisitas, jika tidak ada pola yang jelas
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu
Y.

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan titik — titik data
menyebar secara acak, baik dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah angka 0 dari sumbu vertikal atau sumbu Y,
dengan demikian dapat disimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.099 .138
Pelatihan -427 .028 .822
Keterampilan -.076 .021 -.202
Pengalaman -.072 .022 -.182

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan dari analisis tabel diatas maka diketahui model persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+ b1X1 + b2X2 + b3X3
Y =5.099+ (-0,427)X; + (-0,076) X, + (-0,072)X;

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh persamaan dapat dijelaskan makna dari koefisien regresi sebagai
berikut:
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1) Konstanta (a)

Hasil dari konstanta yang memiliki nilai positif 5.009. Hal tersebut menggambarkan bahwasanya tanpa
adanya pengaruh variabel bebas yakni pelatihan, keterampilan dan pengalaman, maka nilai variabel terikat yaitu
perilaku kerja tetap konstan sebesar 5.009.

2) Pelatihan

Hasil dari koefisien yang memiliki nilai negatif (-0.427) diantara variabel pelatihan dengan kinerja. Hal ini
menunjukkan bahwasanya kedua variabel tersebut berhubungan secara negatif. Maka dapat disimpulkan
bahwasanya jika variabel pelatihan mengalami penurunan satu satuan, maka variabel kinerja semakin menurun
sebesar (-0.427) satuan.

3) Keterampilan

Hasil dari koefisien yang memiliki nilai negatif (-0.076) diantara variabel keterampilan dengan kinerja. Hal
ini menunjukkan bahwasanya kedua variabel tersebut berhubungan secara negatif. Maka dapat disimpulkan
bahwasanya jika variabel keterampilan mengalami penurunan satu satuan, maka variabel kinerja semakin menurun
sebesar (-0.076) satuan.

4) Pengalaman

Hasil dari koefisien yang memiliki nilai negatif (-0.072) diantara variabel pengalaman dengan kinerja. Hal ini
menunjukkan bahwasanya kedua variabel tersebut berhubungan secara negatif. Maka dapat disimpulkan
bahwasanya jika variabel pengalaman mengalami penurunan satu satuan, maka variabel kinerja semakin menurun
sebesar (-0.072) satuan.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)
Tabel 6. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized t
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.099 .138 36.885
Pelatihan -427 .028 .822 -14.985
Keterampilan -.076 .021 -.202 -3.689
Pengalaman -.072 .022 -.182 -3.324

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2023

Uji t digunakan untuk menguji apakah sebuah variabel bebas memberikan pengaruh terhadap variabel
terikat. Dalam pengujian hipotesis Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas (sig.)
dengan nilai alpha (0,05). Sedangkan untuk kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

a. Jika sig. penelitian < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima
b. Jika sig. penelitian > 0,05 maka HO diterima dan H1ditolak

Hipotesis :
HO = Variabel independen tidak berpengaruh signifikanterhadap variabel dependen.
H, = Variabel independen berpengaruh signifikanterhadap variable dependen
Berdasarkan dari hasil pengujian diperoleh tabel sebagai berikut :
Melihat hasil dari tabel diatas jika tingkat signifikan <0,05 maka dapat dipastikan berpengaruh signifikan
secara parsial atas Kepuasan Pelanggan
a. Pada variabel Pelatihan (X1) nilai sig. 0.000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima yang artinya
variabel Pelatihan (X;) berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja Y).
b. Pada variabel Keterampilan (X2) nilai sig. 0.000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima yang
artinya variabel Keterampilan(X2) berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja(Y).
c. Pada variabel Pengalaman (X3) nilai sig. 0.001 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima yang artinya
variabel Pengalaman (Xs3) berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja ().
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Uji Simultan F
Tabel 7. Hasil Uji F
ANOQOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F S
1 Regression .050 3 017 79.577 .000°

Residual .020 96 .000

Total 070 99

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Pengalaman,
Keterampilan, Pelatihan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2023

Uji F dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam penelitian ini signifikan atau
tidak, sehingga dapat dipastikan apakah model tersebut dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

a. HO = Semua variabel independen secara bersama- sama atau simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

b. H1 = Semua variabel independen secara bersama- sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Berdasarkan dari hasil pengujian diperoleh tabel ini :

Tabel diatas didapati nilai F hitung adalah 79.577 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut
maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis HO ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa variabel Pelatihan (X1),
Keterampilan (X2) dan Pengalaman (X3) secara bersama-sama berpengaruh atau simultan terhadap variabel
Kinerja ().

PEMBAHASAN

Pelatihan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian membuktikan pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil yang
didapat dari pengujian ini adalah positif. Hal ini sejalan dengan tujuan dari pelatihan merupakan meningkatnya
produktivitas dan kualitas kerja karyawan serta meningkatkan moral dan juga semangat kerja karyawan. Hal ini
terbuukti mampu meningkatkan kinerja karyawan.

implikasi empiris menunjukan bahwa indikator pelatihan yang dibangun oleh dorongan indikator
meningkatkan produktivitas, meningkatkan kualitas dan meningkatkan moral dan semangat kerja. Dalam hal ini
Kontribusi indikator terbesar dalam penelitin ini adalah meningkatnya produktivitas karyawan dalam setiap
melaksanakan pekerjaan, sehingga dapat menyelesaikan setiap pekerjaan dengan maksimal, hal ini dibuktikan oleh
mayoritas responden yang setuju jika meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan ini merupakan hal yang perlu
ditekankan dalam setiap pekerjaan dan akan meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian penulis dengan hasil uji parsial, menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima yang
menandakan arah koefisien regresi positif. Artinya Pelatihan berpengaruh positif yang signifikan terhadap Kinerja.
Hasil ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh[33];[1];[19];[9] pada penelitiannya menunjukan
bahwa pelatihan berpengaruh secra signifikan terhadap kinerja karyawan, dan tidak sejalan dengan penelitian[18]
yang mengatakan bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Keterampilan Berpengaruh Terhdap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian membuktikan bahwa keterampilan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil yang didapat dari pengujian ini adalah positif. Hal ini sejalan dengan keterampilan dasar yang dimiliki dapat
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membantu karyawan dalam pemahaman keterampilan teknis sehingga keterampilan interpersonal yang tercapai
dengan melakukan komunikasi yang baik dalam setiap pekerjaan sehingga mendapatkan hasil kerja yang maksimal.
Hal ini terbukti mampu meningkatkan kinerja karyawan.

Implikasi empiris menunjukan bahwa indikator keterampilan yang dibangun oleh keterampilan dasar,
keterampilan teknis, keterampilan interpersonal. Dalam hal ini Kontribusi indikator terbesar dalam penelitin ini
adalah keterampilan interpersonal, komunikasi yang terjalin dengan baik antar setiap karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan, sehingga dapat menyelesaikan setiap pekerjaan dengan maksimal, hal ini dibuktikan oleh
mayoritas responden yang setuju jika keterampilan interpersonal dalam pekerjaan ini merupakan hal yang perlu
ditekankan dalam setiap pekerjaan dan akan meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian penulis dengan hasil uji parsial, menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima yang
menandakan arah koefisien regresi positif. Artinya Keterampilan berpengaruh positif yang signifikan terhadap
Kinerja. Hasil ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [34];[21];[4] pada penelitiannya
menunjukan bahwasanya keterampilan berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. dan tidak sejalan
dengan penelitian [13] yang mengatakan bahwa keterampilan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Pengalaman Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian membuktikan bahwa pengalaman berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil yang didapat dari pengujian ini adalah positif. Hal ini sejalan dengan Dalam lama waktu bekerja karyawan
ditempat pekerjaan menjadikan karyawan memperoleh banyak pengalaman sehingga meningkatkan kinerja
karyawan, tingkat pengetahuan karyawan semakin bertambah seiring dengan pengalamaan yang dimiliki serta
memiliki keterampilan yang semakin bertambah seiring dengan pengalaman yang diperoleh dan menjadikan kinerja
karyawan semakin meningkat. Hal ini terbukti mampu meningkatkan kinerja karyawan.

Implikasi empiris menunjukan bahwa indikator yang dibangun oleh lama waktu bekerja, tingkat
pengetahuan, tingkat keterampilan. Dalam hal ini Kontribusi indikator terbesar dalam penelitin ini adalah tingkat
pengetahuan, tingkat pengetahuan karyawan semakin bertambah seiring dengan pengalamaan yang dimiliki serta
memiliki keterampilan yang semakin bertambah seiring dengan pengalaman yang diperoleh dan menjadikan kinerja
karyawan semakin meningkat, hal ini dibuktikan oleh mayoritas responden yang setuju jika tingkat pengetahuan
dalam pekerjaan ini merupakan hal yang perlu ditekankan dalam setiap pekerjaan dan akan meningkatkan Kinerja
karyawan.

Berdasarkan penelitian penulis dengan hasil uji parsial, menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima yang
menandakan arah koefisien regresi positif. Artinya Pengalaman berpengaruh positif yang signifikan terhadap
Kinerja. Hasil ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [11];[2];[35];[36] pada penelitiannya
menyimpulkan bahwa pengalaman memiliki memiliki nilai positif terhadap kinerja karyawan. dan tidak sejalan
dengan penelitian [31] yang mengatakan bahwa pengalaman tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

V. SIMPULAN DAN SARAN

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pelatihan, Keterampilan Pengalaman dan implikasi
terhadap kinerja dengan teknik pengumpulan data menggunakan sebar kuesioner secara langsung kepada
100 responden yang merupakan karyawan g5 steak and bowl di jawa timur disimpulkan bahwa:

2. Pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pelatihan berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.

3. Keterampilan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Keterampilan berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.

4. Pengalaman berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pengalaman berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.

5. Pelatihan, ketrampilan dan Pengalaman berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan, Keterampilan dan Pengalaman berpengaruh positif signifikan
secara simultan terhadap Kinerja karyawan.

Berdasarkan dari kesimpulan dan implikasi daripada penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran
yakni. Karyawan diharapkan untuk senantiasa selalu memaksimalkan pelatihan karena berpengaruh secara
signifikan terhadap kineja karyawan, dan juga senantiasa menigkatkan keterampilan karyawan terutama dalam
keterampilan dasar yaitu dalam hal menjaga kebersihan area bekerjaaserta melakukan komunikasi yang baik antar
karyawan sehingga tercipta sebuah kinerjaa yang makssimal sealain itu pengalaman juga berpengaruh penting
tehadapn kinerja karyawan dalam hal ini diharapkan karyawan dapat memanfaatkan setiap pengalaman yang sudah
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diperoleh berdasarkan lama waaktu kerja karyawan guna mempermudah dalam memaksimalkan kinerja. Pada
peneliti selanjutnya diharapkan untuk menanmbah keterbaharuan variabel bebas.

UcAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah memberi dukungan dan bantuan
terutama kepada kedua orang tua serta keluarga yang senantiasa mendoakan. Kepada HRD Q5 Steak And Bowl
yang telah memberikan izin dan telah memberikan dukungan serta bantuan terhadap pengerjaan tugas akhir saya.
Kepada seluruh responden yang ada pada penelitian ini yakni karyawan Q5 Steak And Bowl yang telah bersedia
menjadi objek penelitian. Meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja seperti halnya dalam pemaksimalan
waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan setiap pesanan konsumen.
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